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ABSTRACT

In Arabic, there are four special skills, namely maharah istima, maharah kalam, maharah
gira'ah and maharah kitabah. In understanding each mahara, there are of course its own
difficulties or problems, especially in studying the mahara kitabah. In this research, the
author will discuss Maharah Kitabah, namely the problem of learning maharah kitabah
which often occurs among students, especially UIN SU Medan Arabic Language Education
students class. This research uses qualitative methods with data collection techniques
through interviews and the data analysis techniques used are qualitative descriptive. The
results that the author got were that students of Arabic Language Education at the State
Islamic University of North Sumatra had problems learning maharah kitabah. Students find
it difficult to write texts or explanations given by lecturers in Arabic, this is because some
of them have educational backgrounds that do not support Arabic language proficiency,
such as high school and vocational school
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Pendahuluan

Fakta yang ada mengenai bahasa Arab saat ini ialah tidak hanya sebatas
dijadikan sebagai alat berkomunikasi saja, namun juga dijadikan sebagai
pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan baik formal maupun non
formal. Bahkan di lembaga formal seperti universitas, bahasa Arab dijadikan
sebagai salah satu Program Studi yang di dalamnya mempelajari bahasa Arab
secara khusus, salah satunya adalah UIN SU Medan. Meskipun demikian,
bahasa Arab masih saja dianggap sulit oleh beberapa orang bahkan
mahasiswa pendidikan bahasa Arab di UIN SU juga mengalami kesulitan
dalam pembelajaran bahasa Arab tersebut di setiap maharah.

Pengertian bahasa dimaknai sebagai ucapan yang merupakan sarana paling
umum digunakan setiap orang untuk berkomunikasi, hal ini disampaikan oleh
Sakholid Nasution pada penelitiannya (Nasution, 2016). Dalam penggunaan
bahasa tersebut terdapat berbagai macam bahasa yang ada di dunia salah
satunya adalah bahasa Arab. Pada hakikatnya bahasa memiliki karakteristik,
salah satunya adalah bahasa bersifat unik. sHal ini dikarenakan setiap bahasa
memiliki ciri khasnya masing-masing (Nasution, 2017).

Dalam berbahasa, terdapat empat kemahiran yang harus dimiliki oleh
seseorang agar dapat berbahasa dengan baik. Adapun kemahiran tersebut
ialah kemahiran mendengar, kemahiran berbicara, kemahiran membaca, dan
kemahiran menulis. Dalam bahasa Arab, empat kemahiran tersebut dikenal
dengan maharah istima’, maharah kalam, maharah gqira’ah, dan Maharah
Kitabah. Keempat kemahiran ini saling berhubungan, dan seseorang tidak
dapat menguasai satu kemahiran untuk dapat memahami bahasa Arab dengan
baik dan benar. Pada penelitian Nasution dan Widya Ningrum menyatakan
bahwasannya dalam keempat mahara tersebut guru memiliki peran dalam
pembelajaran yakni sebagai seseorang yang memberikan contoh yang baik
dalam mempratekkan seluruh maharah tersebut (Sahkholid Nasution &
Ningrum, 2021).

Kemahiran yang paling tertinggi ialah Maharah Kitabah, suatu kegiatan
yang berkaitan dengan proses berpikir serta mengekspresikan diri melalui
tulisan. Ada beberapa proses yang terlibat, mulai dari proses berpikir, proses
mengekspresikan hal yang dipikirkan dan yang terakhir ialah menyalurkan
apa yang telah diekspresikan melalui tulisan. Maharah Kitabah memiliki dua
aspek yakni maharah dalam membentuk huruf dan menguasai ejaan serta
kemahiran dalam melahirkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan
terutama tulisan berbahasa Arab (Munawarah & Zulkiflih, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas problematika pembelajaran
Maharah Kitabah yakni dari segi metode pembelajaran yang telah diteliti oleh
Joko Ariyanto dan Umi Nurhayati dalam jurnal Sanaamul Qur’an yang berjudul
“Problematika Pembelajaran Mahara Kitabah Di MTS Islam Al Mukmin Ngruki
Cemani Grogol Sukoharjo” (Ariyanto & Nurhayati, 2023). Kemudian dari segi
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model pembelajaran yang diteliti oleh Muhammad Amin yang dipublikasikan
oleh Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Palangka Raya yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Mahara Kitabah Dengan Metode Insyaiyah Melalui
Model Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa Kelas XII IPA MAAN 3 Balangan”
(Amin, 2023). Namun, dalam penelitian ini peneliti membahas problematika
yang dihadapi oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di UIN Sumatera Utara
dalam pembelajaran Maharah Kitabah dari segi permasalahan dasar yang ada
pada diri mahasiswa dan cara pendidik menyampaikan pembelajaran.
Problematika yang dihadapi mahasiswa dilatarbelakangi oleh beberapa faktor,
salah satunya ialah jenjang pendidikan sebelumnya. Mahasiswa yang
dahulunya berasal dari SMA atau SMK memiliki kesulitan dalam menulis teks
berbahasa Arab serta menulis penjelasan pendidik yang berbahasa Arab. Hal
ini akan berdampak besar bagi pemahaman mahasiswa terhadap bahasa Arab.

Maharah kitabah merupakan hal yang sulit terutama bagi para pemula,
mereka yang baru pertama kali mempelajari Maharah Kitabah akan merasa
kesulitan dalam hal prakteknya. Melalui proses pembelajaran yang baik, para
pemula akan memahami bagaimana maharah kitabah dalam bahasa Arab.
Pembelajaran merupakan proses pemindahan ilmu pengetahuan yang dimiliki
pendidik kepada peserta didik atau dapat dikatakan dengan upaya belajar.
Dalam proses pemindahan ilmu pengetahuan tersebut didapati berbagai
macam problematika serta Kkesulitan-kesulitan tertentu. Problematika
tersebut apabila tidak diselesaikan dengan upaya tertentu, maka tujuan yang
ada dalam pembelajaran bahasa Arab akan terhambat dan terganggunya
pencapaian pembelajaran yang telah direncanakan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menggali problematika pembelajaran Maharah Kitabah yang dialami oleh
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di UIN SU Medan. Melalui tujuan tersebut
akan memberikan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
dikarenakan problematika yang dibahas lebih mengarah kepada cara pendidik
mengajar dan permasalahan dasar yang ada dalam diri Mahasiswa. Dalam
penelitian ini peneliti berfokus pada argumen yang diberikan narasumber
melalui tahapan wawancara dengan berbagai pertanyaan yang berhubungan
dengan penelitian. Implikasi yang ada dalam penelitian ini ialah melalui kajian
problematika tersebut Peneliti akan memberikan solusi yang dianggap dapat
dijadikan penyelesaian pada problematika yang ada dalam pembelajaran
Maharah Kitabah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang dipakai dalam meneliti
keadaan ilmiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen (Sugiyono, 2017).
Adapun objek penelitian ini adalah problematika dalam pembelajaran
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Maharah Kitabah yang dirasakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di
UIN SU Medan. Sedangkan, subjek penelitian ini adalah beberapa mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di UIN SU Medan, sebanyak 15 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Yaitu proses

mendapatkan informasi penelitian melalui teknik memberikan beberapa
pertanyaan kepada narasumber terkait hal yang ingin dikaji dalam penelitian
(Rosaliza, 2015). Wawancara dilakukan kepada 15 orang informan yang
merupakan mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Wawancara dilaksanakan
secara online yakni melalui whatssap. Para informan diberikan beberapa
pertanyaan mengenai penelitian, kemudian menjawabnya dalam bentuk
tulisan ataupun lisan. Kemudian pengumpulan data juga melalui penelusuran
berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian melalui Google Scholar.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menjelaskan,
mendeskripsikan, menggambarkan keadaan yang sebenarnya yang terjadi di
lapangan sesuai dengan hasil data penelitian. Pada penelitian ini
memfokuskan permasalahan mengenai problematika dalam pembelajaran
Maharah Kitabah di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sumatera
Utara Medan.

Hasil dan Pembahasan
A. Maharah Kitabah

Maharah Kitabah adalah sebuah keahlian dan kemampuan seseorang
dalam mendeskripsikan isi pemikirannya kemudian dituangkan kedalam
kesebuah tulisan yang tersusun rapi dari beberapa kata dan kalimat
(Arkadiantika, 2019). Abdullah al-ghali dan Abdul Hamid abdullah
mengatakan Maharah Kitabah adalah kemampuan dalam menulis huruf
dengan jelas tanpa kesamaran. Sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Arab
yang diakui oleh penutur asli, sehingga dapat menghasilkan makna dan arti
yang tepat. Sedangkan Acef Hermawan dalam (Rathomi, 2020) mengartikan
Maharah Kitabah adalah kemampuan dalam mengekspresikan isi pikiran,
kemahiran dalam membentuk huruf dan kemampuan mengungkapkan pikiran
atau perasaan melalui tulisan. Hal ini menunjukkan pentingnya keterampilan
menulis dalam berkomunikasi dan mengekspresikan ide.

Maharah Kitabah atau penulisan, memungkinkan manusia untuk
menyusun kata-kata dengan urutan yang teratur sehingga dapat
mengkomunikasikan ide, perasaan, atau informasi kepada pembaca atau
pendengar dengan jelas. Dengan mengepreskan pemikiran dan perasaan
dalam bentuk tulisan penulis dapat berkomunikasi dengan pembaca secara
efektif untuk memungkinkan penulis menyampaikan pesan, ide mereka
pembaca dapat mengerti dengan lebih baik apa yang ingin disampaikan oleh
penulis, menulis adalah salah satu cara yang kuat untuk berbagai
pengetahuan, menginspirasi orang lain melalui kata-kata.
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Mahadrah Kitdabah membantu anak-anak dalam menulis huruf Arab dengan
benar dan sesuai kaidahnya. Maharah Kitabah merupakan alat yang berguna
dalam pengajaran bahasa Arab, terutama untuk memahami tata cara
penulisan huruf-huruf Arab yang benar. Dengan bantuan Maharah Kitabah,
anak-anak dan pemula dalam bahasa Arab dapat belajar dasar-dasar menulis
dengan benar, yang merupakan langkah awal penting dalam memahami dan
menguasai bahasa Arab. Keterampilan menulis (Mahdrah Kitabah) dalam tiga
kategori yang dipisahkan, yaitu imla (menulis huruf dan kata-kata kaligrafi
(khat) untuk mengembangkan keindahan penulisan, dan mengarang (insya’)
untuk mengungkapkan ide mendalam, sangat relevan dalam pembelajaran
bahasa Arab (Munawarah & Zulkiflih, 2021).

B. Urgensi Maharah Kitabah dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Di dalam lembaga pendidikan formal, kemahiran menulis dalam
pembahasan pembelajaran bahasa Arab adalah hal yang dilatih secara rutin.
Latihan ini diawali dari tingkatan yang paling mudah yakni menulis kata dan
huruf, menciptakan kalimat, hingga pada tingkatan yang paling sulit yaitu
menciptakan paragraf/karangan bertemakan bebas. Berdasarkan hasil
wawancara Peneliti, bahwasannya di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab ada tiga tahapan dalam pembelajaran
mata kuliah Maharah Kitabah, yaitu Maharah Kitabah 1 yang ditempuh pada
semester tiga dan Maharah Kitabah 11 yang ditempuh pada semester empat,
kemudian Maharah Kitabah III pada semester lima.

Peneliti telah melakukan wawancara secara online ke 15 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab pada tanggal 20 Oktober, Pukul 19.03
wib. Adapun peneliti menyimpulkan dari pendapat mereka tentang
pentingnya Maharah Kitabah dalam pembelajaran bahasa Arab bahwa:
“Maharah Kitabah sangat penting karena Maharah Kitabah adalah kunci dari
segala apapun dalam penguasaan bahasa Arab semua itu terletak pada
Maharah Kitabah. Maharah kalam hanya sebatas mengucapkan kalimat
bahasa Arab, maharah istima’ hanya sebatas mendengar, maharah qiro’ah
hanya sebatas membaca. Sedangkan Maharah Kitabah adalah bagaimana cara
kita menulis dengan baik dan benar, karena apabila Maharah Kitabah sudah
baik dan benar maka kalam dan giroah pun akan menjadi jelas dalam
pembelajaran bahasa. Pendapat lain mereka menyatakan bahwa Maharah
Kitabah merupakan komponen penting untuk melengkapi empat maharatul
lughah dalam bahasa Arab, mereka juga mengatakan Maharah Kitabah
menjadi keterampilan yang memiliki level tertinggi dalam keterampilan
lainnya terlebih pada bahasa Arab, karena memiliki pengaruh pada setiap
bentuk tulisannya terhadap makna, maharah ini harus dikuasai dengan
sebaik-sebaiknya agar terhindar dari kesalahan dalam aktivitas tulis-menulis”.
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Secara umum pembelajaran bahasa Arab memiliki empat keterampilan
yang harus dikuasai. Diantaranya adalah keterampilan dalam menyimak
(maharah al-istima’), keterampilan dalam berbicara (maharah al-kalam),
keterampilan dalam membaca (maharah al-qiraah), dan keterampilan dalam
menulis (maharah kitabah). Selain itu, terdapat juga Qowaid (tata bahasa),
Mufrodat (kosakata), dan Al-ashwat. Kemudian diajarkan secara menyeluruh
sebagai pendukung keempat maharah tersebut dan keempat maharah
berbahasa harus saling melengkapi dan saling mempengaruhi (Jumriani &
Dkk, 2019).

Pada era sekarang keterampilan menulis adalah maharah yang sangat
penting dan dibutuhkan. Menulis adalah suatu bentuk ekspresi untuk
mengungkapkan perasaan, pemikiran, harapan, mimpi, atau segala hal apapun
yang dirasa dan dipikirkan manusia secara tertulis dalam bentuk bahasa yang
sederhana maupun kompleks. Keterampilan menulis tersebut memiliki peran
penting dalam melestarikan, menyebarkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan serta informasi. Jadi, dengan menulis seseorang dalam
menuangkan isi perasaan dan pikirannya (Rathomi, 2020)

Sejumlah orang mungkin berasumsi bahwa menulis itu sederhana karena
mereka percaya bahwa bahasa tertulis sama dengan bahasa lisan. Padahal hal
itu jauh lebih rumit dan tidak semudah menggerakkan tangan saja (Jumriani &
Dkk, 2019). Karena, keahlian dalam menulis justru melibatkan penerapan
kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa yang cukup sulit, karena
seseorang akan menggunakan dua kemampuan berbahasa sekaligus, yakni
kemampuan yang produktif dan aktif kemudian dalam tahap pembelajarannya
juga butuh proses (Kuraedah, 2015)

Sudah menjadi hal yang wajar apabila seseorang memberikan komentar
tanpa ikut serta didalamnya, akan mudah menilai tanpa melakukannya.
Maharah  Kitabah  memang  terlihat sederhana namun dalam
pengaplikasiannya ternyata sulit, tetapi tidak ada yang terlihat sulit jika terus
berusaha. Hal itu menunjukkan bahwa masih banyak kesalahan dalam
penulisan bahasa Arab dikarenakan masih banyak sebagian orang yang
menyepelekan peran Maharah Kitabah dalam bahasa Arab.

Keterampilan menulis atau disebut juga Maharah Kitabah saat ini sangat
digemari, dikarenakan keterampilan ini mempunyai karakteristik yang khas
yang tidak dipunyai keterampilan yang lain. Selain itu, Maharah Kitabah
merupakan keterampilan yang sangat bermutu daripada keterampilan
lainnya, terkhusus bahasa Arab, karena mempengaruhi makna disetiap bentuk
tulisannya. Seseorang dinilai mempunyai kemampuan menulis yang baik dan
benar jika dapat menguasai tiga hal atau aspek keterampilan menulis
(Rathomi, 2020). Dalam pembahasan pembelajaran bahasa Arab, kemahiran
menulis diklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu : Al-khat (kaligrafi), Imla ’
(dikte), dan Al-insya’ (mengarang) (Jumriani & Dkk, 2019).
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C. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Maharah Kitabah

Terdapat beberapa keterampilan yang mendasar yang penting
diperhatikan oleh mahasiswa ataupun pelajar ketika ingin mempelajari
keterampilan menulis ini, antara lain: (1). Berhubungan dengan aturan
penulisan Arab atau kaidah penulisan Arab, menulis yang dimulai dari arah
kanan ke kiri, mengetahui simbol baca dan fungsi, menulis dengan baik dan
benar sebagaimana yang telah sesuai dengan kaidah imla ’ oleh sebab itu
dengan mengetahui, mengenal dan menguasai banyaknya bentuk huruf arab
dengan perubahannya dan dapat menguasai kaidah penulisan Arab itu dapat
memudahkan mahasiswa dalam menulis kata ataupun kalimat bahasa Arab
sehingga tidak mengalami kesulitan sedikitpun. (2). Berhubungan pada
penguasaan bentuk tulisan Arab, paham dengan kaidah imla’, klasifikasi khatt,
bentuk tulisan Arab seperti tanwin, mad, ta marbuthah, dan pandai dalam
tulisan bersambung atau tidak turut huruf-huruf yang tidak terbaca oleh
karena itu imla’ sangat penting ketika menulis bahasa Arab, apabila ingin
belajar bagaimana menulis huruf hijaiyah yang berada ditengah maupun
diakhir kalimat. Ternyata kesalahan dalam hal ini disebabkan kurangnya
kemampuan mahasiswa terkait bagaimana penulisan Arab yang benar dapat
diatasi dengan berlatih dan membiasakan menulis Arab. (3). Berhubungan
dalam aktivitas dan daerah menulis banyak bentuk surat, memperbanyak
kosakata, dan struktur kalimat, menjelaskan, menulis laporan dan biodata
didalam formulir serta meringkas, maksudnya adalah dengan membiasakan
aktivitas menulis Arab kemudian memperbanyak kosakata dapat melatih
kemampuan dalam menulis Arab (Rosyidah & Basid, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara secara online dengan 15 mahasiswa di
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
peneliti menyimpulkan dari pendapat mereka mengenai kelebihan dan
kekurangan pembelajaran bahasa Arab terkhusus Maharah Kitabah mereka
menyatakan bahwa: “Dalam pembelajaran tentu saja memiliki kelebihan dan
kekurangan setelah melalui proses pembelajaran. Adapun kekurangan dalam
pembelajaran Mahdrah Kitabah menurut para mahasiswa ialah pertama, latar
belakang mahasiswa yang tidak berasal dari pesantren akan mengalami
kesulitan dalam belajar dan memahami Maharah Kitabah; Kedua, kurangnya
media ajar untuk meningkatkan pemahaman mengenai Maharah Kitabah;
Ketiga, sudah memahami kaidah penulisan bahasa Arab dengan benar tetapi
dalam penerapannya masih terdapat banyak kesalahan atau dapat dikatakan
kurangnya berlatih; Keempat, tidak seimbangnya antara materi dan praktek
yang diberikan oleh dosen; dan yang Kelima, terdapatnya kesulitan dalam
penulisan huruf hijaiyah sesuai yang didikte”.

Sedangkan kelebihan pembelajaran Maharah Kitabah yang diperoleh
peneliti sesuai dengan hasil wawancara pada mahasiswa Pendidikan Bahasa
Arab di UIN Sumatera Utara ialah pertama, dengan mempelajari Maharah
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Kitabah mahasiswa dapat mengetahui penulisan huruf hijaiyah yang baik dan
benar menurut kaidah penulisan bahasa Arab; Kedua, setelah mempelajari
Mahadrah Kitabah dapat memudahkan dalam mengarang bahasa Arab; Ketiga,
dengan mempelajari Maharah Kitabah mahasiswa dapat mempelajari
sekaligus ilmu nahwu dan sharaf didalamnya; dan yang keempat adalah
belajar Maharah Kitabah memudahkan kita dalam menulis khatt (kaligrafi).

D. Kesulitan Dalam Pembelajaran Maharah Kitabah

Pada tahap wawancara yang pertama, Peneliti melaksanakannya dengan 5
orang Mahasiswi sekaligus pada tanggal 22 Oktober 2023. Ketika para
informan diwawancarai mereka memberikan respon yang sangat baik dan
menjawab berbagai pertanyaan yang diberikan. Kemudian tahap wawancara
kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2023 kepada 5 orang Mahasiswi
dengan memberikan pertanyaan yang serupa dengan tahap wawancara
pertama. Terakhir tahap wawancara ketiga dilaksanakan pada tanggal 24
Oktober 2023 kepada 2 orang Mahasiswi dan 3 orang Mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara pada tahap pertama kepada sejumlah
informan, peneliti mendapatkan data mengenai kesulitan pembelajaran pada
Mahdrah Kitabah yang dialami oleh mahasiswa. Peneliti akan menjabarkan
hasil wawancara tersebut, namun nama informan akan dituliskan dalam
bentuk inisial saja. Hasil wawancara yang didapatkan pada tahap pertama
ialah: Menurut MH kesulitan yang dialaminya ialah sering kali lupa terhadap
kaida-kaidah dalam penulisan huruf Arab yang baik dan benar, seperti huruf
yang seharusnya dituliskan baik sebelum ataupun sesudah garis. Sedangkan
menurut NW kesulitan yang dialami ketika belajar Mahdarah Kitabah ialah
sulit dalam menyesuaikan apa yang didengar dengan apa yang dituliskan
berdasarkan kaidah imla '. Kemudian menurut NK bahwasannya kesulitan
yang dialami saat belajar Maharah Kitabah ialah serupa dengan NW yakni sulit
dalam menyesuaikan apa yang didengar dengan apa yang dituliskan.
Selanjutnya menurut LZ kesulitan yang dirasakan ialah menerapkan penulisan
bahasa Arab itu sendiri dalam kegiatan menulis sehari-hari mengingat
sebelumnya menulis dengan tidak mengetahui kaidah penulisan bahasa Arab
yang benar. Dan terakhir menurut KH kesulitan yang dihadapi adalah
Maharah Kitabah yang kurang diperaktikkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara yang didapatkan pada tahap wawancara kedua ialah:
Menurut AQ kesulitan yang dihadapi ialah masih bingung terhadap penulisan
sebuah kalimat. Kemudian, menurut BT kesulitan yang dialami ialah
mengaplikasikan materi yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan menurut SR adapun kesulitan yang dirasakan ketika belajar
Maharah Kitabah ialah latar belakang pendidikan SMA yang kurang
mendukung dalam mempelajari Maharah Kitabah, dikarenakan rendahnya
pengetahuan seputar pembelajaran bahasa Arab. Kemudian, menurut Y]
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kesulitan yang ada ialah serupa dengan SR, yakni latar belakang pendidikan
SMA yang kurang mendukung dengan pembalajaran bahasa Arab. Dan
terakhir menurut DF kesulitan yang dirasakan ialah mudah bosan dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung, khususnya pada materi yang diulang-
ulang.

Hasil wawancara yang didapatkan pada tahap wawancara ketiga yakni:
Menurut MF adapun permasalahan yang dihadapi ialah tidak mengerti apa
yang dijelaskan oleh dosen dikarenakan sewaktu SMA tidak pernah
mempelajari secara mendalam mengenai Mahdrah Kitabah. Selanjutnya,
menurut AA kesulitan yang dihadapi ialah kurang konsistennya pengulangan
terhadap materi yang telah dipelajari. Sedangkan menurut MB kesulitan yang
dihadapi ialah masih terdapat banyak teman-teman yang belum memahami
materi kitabah dikarenakan latar belakang pendidikan. Kemudian, menurut AS
dan DA yang merupakan mahasiswi berpendapat bahwa kesulitan yang
dirasakan ialah kurangnya pemahaman terhadap penulisan huruf Arab dan
imla’ yang baik dan benar.

Pengertian secara umum Mahadrah Kitabah ialah pembelajaran bahasa
Arab yang lebih menonjolkan kemampuan menulis. Kemampuan menulis
tersebut secara umum memiliki dua aspek yakni kemampuan dalam
menyusun huruf dan mengeja, dan juga kemampuan berpikir serta perasaan
ataupun emosional yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Menurut Mahmud
Kamil al-Nagah yang dikutip dalam penelitian Dedi Mustofa yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Bahasa Arab : Kemahiran Al-Kitabah (Arabic Learning
Strategi Writing Skills)” menyatakan bahwasannya aspek yang ada pada
Maharah Kitabah tidak hanya sebatas kemampuan menulis, namun juga
terdapat maharah harakiyah, maharah istiglal dan agqliyah fikriyah (Mustofa,
2021).

Dalam penerapan keterampilan menulis bahasa Arab atau yang disebut
sebagai Maharah Kitabah tentu saja tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan mahir dalam menulis tersebut. Setiap proses pembelajaran baik
Maharah Kitabah ataupun maharah lainnya yang ada dalam pembelajaran
bahasa Arab mempunyai kesulitan masing-masing. Kesulitan yang dialami
saat proses pembelajaran diartikan sebagai kondisi peserta didik yang tidak
mampu belajar dengan baik. Dalam artian lain kesulitan belajar diartikan
dengan terdapat suatu hal yang menjadi penghambat proses pembelajaran,
sehingga mengakibatkan tidak tercapainya tujuan dalam pembelajaran
(Nurhuda, 2022). Berdasarkan pengertian tersebut, Peneliti menyimpulkan
bahwasannya kesulitan belajar adalah situasi dimana peserta didik tidak
mampu menjalani proses belajar dengan baik dikarenakan terdapatnya
hambatan-hambatan tertentu yang disebabkan baik dari luar diri peserta
didik sampai kepada diri peserta didik itu sendiri.
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Menurut Ana Wahyuning Sari dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik didasari oleh faktor-faktor
tertentu. Adapun faktor tersebut ialah faktor internal yang berasal dari dalam
diri peserta didik tersebut dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri
peserta didik seperti terdapatnya hubungan yang renggang terhadap anak dan
orang tua, penggunaan metode mengajar yang kurang tepat dan sulit
dipahami, serta kurangnya alat yang mendukung proses pembelajaran (Sari,
2017). Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa memberikan dampak negatif
terhadap perkembangan dan kehidupan anak tersebut di masa yang akan
mendatang dan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan gagal
dalam mencapai proses pembelajaran (Husein, 2020).

Kesulitan belajar yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab akan
memberikan dampak terhadap kegagalan proses pembelajaran, khususnya
pada Maharah Kitabah. Setelah melakukan wawancara dengan 15 informan
yang berupa Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, di UIN SU Medan mengenai berbagai macam kesulitan yang dialami
pada saat menghadapi proses pembelajaran Maharah Kitabah, peneliti
mendapatkan beberapa kesulitan yang dialami mahasiwa. Adapun salah satu
kesulitan tersebut ialah mahasiswa merasa kesulitan dalam menuliskan teks
ataupun penjelasan yang diberikan oleh dosen dalam bentuk bahasa Arab, hal
ini dikarenakan beberapa diantara mereka memiliki latar belakang
pendidikan yang kurang mendukung dalam kemahiran bahasa Arab, seperti
SMA dan SMK. Berdasarkan kesulitan tersebut peneliti berpendapat bahwa
latar belakang pendidikan memiliki pengaruh terhadap kemampuan
berbahasa Arab mahasiswa, dikarenakan kurangnya pendalaman materi
mengenai bahasa Arab pada saat menempuh pendidikan di sekolah.

Kesulitan yang dialami pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab akan
berdampak pada pemahaman terhadap materi kitabah yang diajarkan oleh
pendidik, dengan adanya kesulitan belajar yang terjadi akan menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran yang ada, seperti tercapainya pengetahuan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Namun, peneliti memiliki solusi
yang dianggap dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar Maharah
Kitabah yang dialami Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, dalam hal ini
dibutuhkan peran dosen yang memberikan pembelajaran Maharah Kitabah.
Melalui peningkatan motivasi belajar yang dilakukan oleh dosen dapat
memotivasi mahasiswa untuk lebih rajin belajar bahasa Arab dasar yang
mencakup empat maharah (maharah istima, maharah kalam, Maharah
Kitabah dan maharah qira’ah), meskipun latar belakang pendidikan
mahasiswa tersebut bukan dari pondok pesantren. Motivasi belajar diartikan
dengan sekumpulan upaya yang di dalamnya terdapat keadaan-keadaan
tertentu, dimana seorang individu memiliki dorongan yang kuat dalam
melaksanakan kegiatan belajar atau untuk mencari tahu suatu hal yang baru.
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Namun, dalam peningkatan motivasi belajar tersebut mengharuskan pendidik
berperan ekstra dalam meningkatkan motivasi belajar, sehingga melalui hal
tersebut peserta didik dapat mengatasi kesulitannya dalam proses
pembelajaran (Emda, 2018).

E. Pengaruh Problematika Pembelajaran Maharah Kitabah Terhadap

Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dalam wawancara dengan
15 informan yang merupakan mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di
Universitas Islam Sumatera Utara, peneliti mendapatkan kesulitan atau
problematika yang menghambat proses pemahaman terhadap materi
pembelajaran Maharah Kitabah. Kemudian, peneliti melanjutkan proses
wawancara terkait asumsi mahasiswa tersebut apakah kesulitan yang dialami
dapat memberikan pengaruh yang buruk terhadap hasil belajar, dan hasil
penelitian yang didapatkan bahwa seluruh informan yang berjumlah 15 orang
mahasiswa berpendapat mengenai adanya pengaruh buruk yang didapatkan
dari problematika pembelajaran Maharah Kitabah. Hasil belajar diartikan
sebagai hasil yang sudah didapatkan peserta didik setelah ia melaksanakan
aktivitas belajarnya. Hasil belajar siswa dapat berbentuk kemampuan, yang
berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperolehnya
sebagai hasil pengalaman belajarnya (Rahman, 2021). Oleh karena itu, agar
hasil belajar yang didapatkan oleh mahasiswa pendidikan Bahasa Arab tidak
menurun dibutuhkan upaya dalam perbaikan mengenai penyelesaian berbagai
macam kesulitan ataupun problematika yang mereka dapatkan saat proses
pembelajaran berlangsung. Upaya tersebut telah dibahas oleh Peneliti pada
sub judul sebelumnya yakni melalui peningkatan motivasi belajar mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab.

Unit dan pola yang dikenal sebagai problematika menunjukkan bagaimana
bahasa berbeda secara struktural satu sama lain. Salah satu hal yang dapat
menghambat dan menunda penerapan proses belajar mengajar dalam bidang
kajian bahasa Arab adalah kesulitan dalam mempelajari bahasa tersebut.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh permasalahan linguistik dengan
bahasa Arab itu sendiri maupun permasalahan non-linguistik dengan pengajar
dan siswa. Permasalahan linguistik merupakan tantangan belajar yang
dihadapi siswa karena kekhasan bahasa Arab sebagai bahasa asing.
Permasalahan yang muncul dari pengajar adalah kurangnya profesionalisme
di dalam kelas serta keterbatasan unsur-unsur yang memungkinkan
terselenggaranya proses pembelajaran bahasa Arab dari segi tujuan, kegiatan
belajar mengajar, sumber belajar, alat, metode, dan alat evaluasi. Sementara
itu, tantangan siswa dalam belajar bahasa Arab berasal dari latar belakang
sekolah dasar, penguasaan mufradhat (kosa kata), dan pengaruh lingkungan
keluarga, yang menyulitkan mereka untuk memahami apa yang mereka baca
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dan menghalangi mereka untuk menguasainya sepenuhnya bahasa baik dari
segi tata bahasa dan komunikasi (Nurtresnaningsih, 2020).

Kesimpulan

Dapat ditarik kesimpulkan bahwa proses pembelajaran Maharah kitabah
pada mahasiswa memiliki kelebihan dan kekurangan. Pertama, kelebihan,
yaitu mahasiswa dapat mengetahui penulisan huruf hijaiyah yang baik dan
benar menurut kaidah penulisan bahasa Arab, Maharah Kitabah dapat
memudahkan dalam mengarang bahasa Arab, mahasiswa dapat mempelajari
sekaligus ilmu nahwu dan sharaf di dalamnya, dan Mahdrah Kitabah
memudahkan dalam menulis khatt (kaligrafi). Kedua, kekurangan, terdapat
latar belakang mahasiswa yang tidak berasal dan pesantren, kurangnya media
ajar untuk meningkatkan pemahaman mengenai Maharah Kitabah, kurangnya
berlatih, tidak seimbangnya antara materi dan praktek dan terdapatnya
kesulitan dalam penulisan huruf hijaiyah sesuai yang didikte. Seiring dengan
itu, problematika yang ditemukan dalam proses pembelajaran Maharah
Kitabah adalah: Mahasiswa merasa kesulitan dalam menuliskan teks bahasa
Arab, hal ini dikarenakan latar belakang pendidikan yang kurang mendukung
dalam kemahiran bahasa Arab, seperti tamatan SMA dan SMK. Kesulitan
belajar ini berdampak pada kegagalan proses pembelajaran Maharah Kitabah.
Faktor lain adalah, penggunaan metode mengajar yang kurang sesuai, serta
kurangnya media yang mendukung proses pembelajaran kitabah. Kesulitan ini
berdampak pada hasil belajar mahasiswa itu sendiri; dimana hasil belajar
siswa dapat berbentuk kemampuan, yang berkaitan dengan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diperolehnya. Oleh karena itu, agar hasil belajar
yang didapatkan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab tidak menurun
dibutuhkan upaya dalam perbaikan mengenai penyelesaian berbagai macam
problematika yang mereka hadapi saat proses pembelajaran berlangsung.
Upaya tersebut yakni melalui peningkatan motivasi belajar mahasiswa.
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